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ABSTRACT  

Toko Mas XYZ is a jewelry business specializing in gold and white gold that still relies on manual stock and 

transaction recording, which leads to various challenges, including recording errors, difficulties in tracking, and 

low operational efficiency. This study aims to design a web-based stock management system to improve the 

accuracy and efficiency of jewelry inventory management. The system development follows the Waterfall method, 

which includes requirements analysis, design, implementation, testing, and maintenance stages. The system is 

built using PHP and a MySQL database, with an interface based on Bootstrap and JavaScript to ensure 

responsiveness and ease of use. Based on the design and developed features, the system is expected to accelerate 

the item recording process, reduce human errors, and provide an audit trail to monitor user activities. By 

implementing this system, Toko Mas XYZ is expected to enhance work efficiency and strengthen control over stock 

operations. 

 

Keywords: Stock Management, Waterfall, Toko Mas XYZ. 

 

ABSTRAK 

Toko Mas XYZ merupakan usaha penjualan perhiasan emas dan emas putih yang masih menggunakan sistem 

pencatatan stok dan transaksi secara manual, sehingga menimbulkan berbagai kendala, termasuk kesalahan 

pencatatan, kesulitan dalam pelacakan, dan rendahnya efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan merancang 

sistem manajemen stok berbasis web untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi pengelolaan persediaan perhiasan. 

Pengembangan sistem mengikuti metode Waterfall, yang mencakup tahap analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dibangun menggunakan PHP dan basis data MySQL, dengan 

antarmuka berbasis Bootstrap dan JavaScript agar lebih responsif dan mudah digunakan. Berdasarkan rancangan 

dan fitur yang dikembangkan, sistem ini diperkirakan mampu mempercepat proses pencatatan barang, mengurangi 

kesalahan manusia, serta menyediakan audit trail untuk memantau aktivitas pengguna. Dengan penerapan sistem 

ini, Toko Mas XYZ diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja serta memperkuat kontrol terhadap operasional 

stok. Dengan penerapan sistem ini, Toko Mas XYZ dapat meningkatkan efisiensi kerja serta memperkuat kontrol 

terhadap operasional stok. 

 

Kata Kunci: Manajemen Stok, Waterfall, Toko Mas XYZ. 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena perkembangan teknologi 

informasi saat ini telah mengubah secara 

fundamental cara perusahaan dalam 

mengelola proses bisnis, khususnya dalam 

industri yang membutuhkan ketelitian 

tinggi dan akurasi data. Penggunaan 

teknologi dapat mendukung lingkungan 

sosial dan perubahan perilaku konsumen 

yang semakin menuntut kecepatan layanan, 

transparansi data, serta minimnya toleransi 

terhadap kesalahan operasional, 

mendorong pelaku usaha untuk 

mengadopsi sistem digital yang terintegrasi 

(Suryawidjaja et al., 2023). Hal ini sangat 

relevan pada sektor perdagangan emas dan 

perhiasan, di mana setiap unit barang 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 

memerlukan proses pengelolaan stok yang 

presisi. Kesalahan kecil pada pencatatan 

stok dapat berdampak besar, baik secara 

finansial maupun reputasi, mengingat harga 

emas dan batu perhiasan yang fluktuatif 

serta bernilai mahal. 

Perkembangan teknologi informasi 

telah memberikan dampak signifikan 

terhadap cara perusahaan mengelola proses 

bisnis dan data operasionalnya (Rahman & 
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Sari, 2023). Pencatatan transaksi penjualan 

dan pembelian menjadi lebih efisien saat 

dilakukan dengan perangkat lunak daripada 

dilakukan secara manual (Leovin et al., 

2020). Data transaksi yang sebelumnya 

dicatat secara manual, kini telah tersedia 

pada berbagai sistem operasional (Sefira et 

al., 2025). Sistem pengelolaan data yang 

belum terintegrasi dengan baik (Salsabila et 

al., 2024). Digitalisasi proses bisnis 

menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan sumber daya, terutama dalam 

sektor perdagangan yang membutuhkan 

ketelitian tinggi seperti industri perhiasan.  

Dalam konteks tersebut, sistem manajemen 

stok berbasis web berperan penting dalam 

memastikan akurasi data stok, dan 

mempercepat proses pengambilan 

keputusan (Pratiwi & Hidayat, 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya 

mendukung pentingnya digitalisasi dalam 

pengelolaan inventaris. Penelitian oleh 

Nasution et al. (2017) menunjukkan bahwa 

sistem informasi persediaan barang 

elektronik berbasis web mampu 

meningkatkan efisiensi pencarian data dan 

meminimalkan risiko kehilangan informasi 

pada proses pengelolaan stok. Studi lain 

oleh Christian & Voutama (2023) juga 

menegaskan bahwa implementasi sistem 

inventaris berbasis website dapat 

mengurangi kesalahan pencatatan secara 

signifikan dibandingkan metode manual, 

sekaligus meningkatkan kecepatan akses 

dan akurasi data dalam aktivitas 

operasional. 

Di sisi lain, Toko Mas XYZ masih 

menghadapi kendala dalam pengelolaan 

stok karena seluruh proses pencatatan 

masih dilakukan secara manual. Cara kerja 

ini kerap menyebabkan ketidaktepatan 

data, seperti selisih antara stok fisik dan 

stok yang tercatat, serta tingginya risiko 

human error dalam proses input. 

Permasalahan ini menjadi semakin krusial 

mengingat barang yang dikelola bernilai 

tinggi, sehingga kesalahan kecil sekalipun 

dapat menimbulkan kerugian finansial yang 

besar. Selain itu, perubahan harga emas 

yang cepat menuntut proses pengelolaan 

stok yang transparan dan real-time agar 

keputusan bisnis dapat dilakukan secara 

tepat. Proses pengecekan dan rekapitulasi 

stok yang masih menggunakan metode 

manual juga membutuhkan waktu cukup 

lama, sehingga menghambat kelancaran 

operasional dan memperlambat penyajian 

informasi yang diperlukan oleh pemilik 

toko untuk mengambil keputusan strategis. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang 

dan mengimplementasikan sistem 

informasi manajemen stok berbasis web 

pada Toko Mas XYZ. Sistem ini 

diharapkan mampu meningkatkan akurasi 

pencatatan, mempercepat proses 

monitoring stok, meminimalkan risiko 

human error, serta mendukung efisiensi 

operasional dalam pengelolaan barang 

bernilai tinggi. Dengan adanya sistem yang 

terintegrasi, Toko Mas XYZ diharapkan 

dapat memiliki mekanisme pengelolaan 

stok yang lebih modern, cepat, dan dapat 

diandalkan sebagai dasar pengambilan 

keputusan bisnis. 

 

Penelitian Terdahulu 

1. Menurut Kurniawati dan Ikhwan (2023), 

pengelolaan inventaris yang tidak 

terintegrasi dapat menyebabkan 

keterlambatan proses bisnis serta 

kesulitan dalam pelacakan dokumen dan 

transaksi antar divisi. Melalui penerapan 

Supply Chain Management (SCM) 

berbasis web menggunakan MySQL dan 

PHP, perusahaan dapat meningkatkan 

efisiensi proses pengadaan serta 

memperkuat hubungan dengan 

pemasok. Sistem ini dikembangkan 

dengan metode Waterfall dan terbukti 

mampu mempercepat alur distribusi 

bahan baku hingga produk akhir, 

sekaligus meningkatkan akurasi 

pengelolaan stok barang di tingkat 

perusahaan. 

2. Menurut Masgo dan Santoso (2022), 

permasalahan umum dalam toko ritel 

seperti kesalahan pencatatan stok dan 

laporan manual dapat diatasi dengan 
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sistem manajemen stok berbasis web. 

Dalam penelitian yang dilakukan pada 

Toko Jasmine, prototipe sistem 

dibangun dengan pendekatan Use Case 

Diagram dan Class Diagram untuk 

memastikan pengolahan data yang tepat 

dan akurat. Sistem ini berfungsi sebagai 

fondasi bagi pengembangan lebih lanjut 

dalam pengelolaan transaksi dan 

pelaporan stok barang secara digital. 

3. Menurut Kurniasih dan Widayat (2025), 

pengembangan sistem manajemen stok 

berbasis web dengan framework Laravel 

sebagai fondasi utama mampu 

meminimalkan kesalahan pencatatan 

dan mempercepat proses pengisian 

ulang stok. Evaluasi sistem dilakukan 

menggunakan metode System Usability 

Scale (SUS) serta Blackbox Testing yang 

menghasilkan skor 78,16 dengan 

kategori “Good”. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa sistem ini tidak 

hanya berfungsi secara efektif, tetapi 

juga menawarkan kemudahan 

penggunaan bagi pengguna, khususnya 

dalam konteks usaha kecil dan 

menengah. 

4. Menurut Rahmawati dan Nugroho 

(2024), sistem informasi produksi dan 

manajemen stok berbasis web yang 

dilengkapi metode Safety Stock dapat 

mengoptimalkan pengendalian 

persediaan di sektor manufaktur. 

Melalui pendekatan SDLC model 

Waterfall dan pemodelan UML, Sistem 

menyediakan kemampuan untuk 

memonitor stok secara real-time, 

perhitungan persediaan pengaman, dan 

pelaporan berbasis data. 

Implementasinya terbukti meningkatkan 

efisiensi proses bisnis, meminimalkan 

risiko stock-out maupun overstock, serta 

mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih akurat pada lingkungan 

UMKM. 

5. Menurut Tampubolon dan Harahap 

(2025), penerapan metode Vendor 

Managed Inventory (VMI) pada sistem 

persediaan berbasis web dapat 

membantu toko ritel dalam menjaga 

keseimbangan antara permintaan dan 

ketersediaan barang. Penelitian di Toko 

Baju Gelora mengindikasikan bahwa 

sistem mampu meningkatkan efisiensi 

pengelolaan stok, meminimalkan risiko 

terjadinya kelebihan atau kekurangan 

persediaan, dan memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang lebih 

cepat. Integrasi data penjualan dan 

permintaan secara real-time menjadi 

kunci dalam menciptakan koordinasi 

yang lebih baik antara pemasok dan 

pemilik toko. 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan 

tinjauan pustaka di atas, tujuan penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Merancang sistem manajemen stok 

berbasis web untuk Toko Mas XYZ, 

yang mencakup modul monitoring stok 

dan stock opname. 

2. Membangun sistem berbasis PHP dan 

MySQL dengan antarmuka responsif 

menggunakan HTML dan CSS agar 

mudah digunakan oleh staf operasional. 

3. Menyediakan modul stock opname 

untuk memverifikasi kesesuaian stok 

fisik dan catatan sistem secara berkala. 

4. Mengevaluasi efektivitas sistem 

terhadap peningkatan akurasi pencatatan 

stok, kecepatan proses, dan pengurangan 

kesalahan manusia dalam pengelolaan 

stok. 

 

Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, diharapkan akan 

diperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Secara praktis: 

a. Membantu Toko Mas XYZ dalam 

meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan persediaan 

perhiasan. 

b. Menurunkan kemungkinan kesalahan 

pencatatan dan kehilangan barang 

melalui pemantauan stok real-time. 

c. Mempermudah proses audit dan 

stock opname untuk menjaga akurasi 

data. 
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2. Secara teoritis: 

a. Menambah literatur terkait penerapan 

sistem manajemen stok berbasis web 

dalam usaha ritel, khususnya pada 

industri perhiasan. 

b. Memberikan bukti empiris mengenai 

efektivitas integrasi fitur monitoring 

stok, dan stock opname dalam 

meningkatkan pengendalian internal 

dan efisiensi operasional. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Informasi dan Digitalisasi Proses 

Bisnis 

Sistem informasi merupakan 

kombinasi antara teknologi, data, proses, 

dan sumber daya manusia yang berfungsi 

untuk mendukung kegiatan operasional 

organisasi (Laudon & Laudon, 2020). 

Penerapan sistem informasi berbasis web 

memberikan keunggulan dalam 

aksesibilitas, efisiensi proses, serta 

kemampuan pengolahan data secara real-

time. Digitalisasi proses bisnis terbukti 

meningkatkan efektivitas operasional dan 

mengurangi ketergantungan pada 

pencatatan manual yang rentan terhadap 

kesalahan (Rahman & Sari, 2023). 

Dalam konteks perdagangan emas 

dan perhiasan, digitalisasi sangat penting 

karena setiap produk memiliki nilai 

ekonomi tinggi sehingga membutuhkan 

sistem pencatatan yang presisi. Sistem 

digital juga mendukung transparansi arus 

barang dan memungkinkan pemilik usaha 

untuk mengetahui kondisi stok secara cepat 

dan akurat. 

 

Sistem Informasi Inventori 

Sistem informasi inventori adalah 

sistem yang digunakan untuk mencatat, 

mengontrol, dan memonitor jumlah barang 

yang tersedia, barang masuk, dan barang 

keluar secara terstruktur (Heizer & Render, 

2017). Pada bisnis retail yang mengelola 

barang bernilai tinggi seperti emas, sistem 

inventori berfungsi sebagai alat pencegah 

kehilangan, kesalahan pencatatan, serta 

mempermudah proses audit stok. 

 

Risiko Human Error dan Kebutuhan 

Data Real-Time 

Pencatatan manual memiliki 

kelemahan seperti keterlambatan 

pencatatan, ketidaksesuaian stok fisik 

dengan data, dan sulitnya penelusuran 

histori transaksi (Leovin et al., 2020). 

Dalam toko perhiasan, risiko-risiko 

tersebut semakin krusial karena nilai barang 

yang tinggi meningkatkan potensi kerugian 

akibat kesalahan sekecil apapun. 

Selain itu, fluktuasi harga emas 

menuntut proses pengambilan keputusan 

yang cepat dan berbasis data real-time. 

Oleh karena itu, sistem informasi berbasis 

web diperlukan untuk membantu pemilik 

usaha melakukan analisis cepat, 

mempercepat proses audit, serta 

menyediakan data yang akurat kapanpun 

diperlukan. 

 

Variabel Penelitian 

Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu, variabel utama dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Sistem Informasi Manajemen Stok (X) 

Indikator: 

a. Otomatisasi pencatatan barang 

b. Kecepatan akses dan pencarian data 

c. Kemampuan monitoring real-time 

d. Fitur pengendalian dan pelacakan 

stok 

2. Efektivitas Pengelolaan Stok (Y) 

Indikator: 

a. Akurasi pencatatan stok 

b. Minimnya selisih stok fisik dan data 

sistem 

c. Efisiensi waktu pengecekan dan 

rekapitulasi 

d. Penurunan risiko human error 

 

Hubungan Antar Variabel 

Berdasarkan literatur sebelumnya, 

sistem informasi manajemen stok memiliki 

pengaruh positif terhadap efektivitas 

pengelolaan stok. Sistem digital mampu 

meningkatkan akurasi data, mengurangi 

kesalahan pencatatan, serta mempercepat 

proses operasional (Nasution et al., 2017; 

Christian & Voutama, 2023). 
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Hubungan logis dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Semakin baik penerapan sistem 

informasi stok, semakin akurat data stok 

yang dihasilkan. 

b. Otomatisasi proses mengurangi 

keterlibatan manual sehingga risiko 

human error berkurang. 

c. Pemantauan stok secara real-time 

mempercepat pengambilan keputusan 

dan audit fisik. 

Dengan demikian, sistem informasi 

stok memiliki kontribusi besar terhadap 

peningkatan efektivitas pengelolaan stok 

pada usaha dengan barang bernilai tinggi 

seperti emas. 

 

Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berangkat dari 

permasalahan pencatatan stok manual pada 

Toko Mas XYZ yang menyebabkan 

ketidaksesuaian data, proses pencatatan 

yang lama, dan tingginya risiko human 

error. Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu, penerapan sistem informasi 

inventori berbasis web dapat meningkatkan 

akurasi dan kecepatan proses pengelolaan 

stok. Oleh karena itu, penelitian ini menguji 

bagaimana penerapan sistem informasi stok 

dapat meningkatkan efektivitas 

pengelolaan stok pada toko emas. 

 

Hipotesis Penelitian 

H1: Penerapan sistem informasi 

manajemen stok berbasis web berpengaruh 

positif terhadap efektivitas pengelolaan 

stok pada Toko Mas XYZ. 

 

METODE 

Software Development Life Cycle 

(SDLC) 

Model Waterfall digunakan sebagai 

pendekatan pengembangan perangkat 

lunak yang menekankan proses kerja 

bertahap dan terstruktur, di mana setiap 

tahap harus diselesaikan sepenuhnya 

sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya 

(Lawrence et al., 2023). Model ini dipilih 

karena memberikan alur pengembangan 

sistem yang jelas dan sistematis sehingga 

memudahkan dalam pengendalian setiap 

fase pembangunan aplikasi. 

Model Waterfall terdiri dari beberapa 

tahapan utama, yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan (Requirement 

Analysis) 

Tahap ini mencakup pengumpulan 

informasi melalui observasi dan 

wawancara untuk memahami proses 

bisnis dan kebutuhan pengguna terkait 

pengelolaan stok serta laporan transaksi. 

Hasil analisis digunakan untuk 

menentukan kebutuhan fungsional dan 

nonfungsional sistem. 

2. Perancangan Sistem (System Design) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan 

arsitektur sistem, rancangan basis data, 

serta antarmuka pengguna. Digunakan 

untuk memodelkan alur kerja sistem 

serta menggambarkan hubungan 

antarentitas secara visual. 

3. Implementasi (Implementation) 

 Sistem dikembangkan dengan 

menggunakan PHP sebagai bahasa 

pemrograman sisi server, yang berperan 

dalam mengatur logika aplikasi serta 

menjembatani interaksi antara 

antarmuka pengguna dan basis data. 

PHP dipilih karena bersifat open-source, 

fleksibel, serta mudah diintegrasikan 

dengan berbagai framework dan 

teknologi web. 

4. Integrasi dan Pengujian (Integration 

and Testing) 

 Pada tahap ini, setiap modul diuji 

menggunakan pendekatan blackbox 

testing untuk memverifikasi bahwa 

seluruh fitur berfungsi sesuai dengan 

spesifikasi yang ditetapkan. Melalui 

proses ini, diperoleh gambaran tingkat 

kestabilan dan kesiapan sistem sebelum 

diterapkan secara operasional. 

5. Penerapan Sistem (Deployment) 

 Sistem diunggah ke server lokal dan 

diuji dalam lingkungan operasional 

nyata untuk memastikan kompatibilitas, 

performa, dan kestabilan. Pada tahap ini 

juga dilakukan pelatihan singkat kepada 

pengguna agar memahami cara 

penggunaan sistem. 
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6. Pemeliharaan (Maintenance) 

 Tahapan akhir berfokus pada 

pemeliharaan sistem untuk memperbaiki 

kesalahan yang ditemukan setelah 

sistem berjalan dan menyesuaikan 

kebutuhan baru seiring perkembangan 

operasional usaha. 

 

Stock Opname 

Stock opname merupakan aktivitas 

penting dalam manajemen persediaan 

karena berfungsi untuk memastikan 

kesesuaian antara jumlah stok fisik dengan 

catatan sistem. Proses ini membantu 

organisasi mendeteksi dan merespons 

secara cepat apabila terdapat selisih, 

kehilangan barang, ataupun potensi 

kekosongan stok sehingga ketersediaan 

barang dapat tetap terjaga dan risiko 

operasional dapat diminimalkan (Tarigan, 

2021). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh proses inventori di Toko 

Mas XYZ, meliputi pencatatan stok masuk, 

stok keluar, stock opname, serta pembuatan 

laporan persediaan. Sampel penelitian 

dipilih secara langsung oleh pemilik toko 

menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu memilih transaksi, dokumen, dan 

aktivitas inventori yang dianggap paling 

relevan serta seluruh staf yang terlibat 

dalam proses tersebut. Dengan demikian, 

sampel yang digunakan mewakili kondisi 

nyata operasional inventori yang berjalan di 

Toko Mas XYZ. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi Unified 

Modeling Language (UML) dan Entity 

Relationship Diagram (ERD). UML 

digunakan untuk memodelkan proses bisnis 

inventori melalui diagram. Sementara itu, 

ERD digunakan untuk merancang 

hubungan antar entitas dan menentukan 

struktur basis data yang diperlukan dalam 

sistem informasi inventori. Kedua 

instrumen ini membantu memastikan 

bahwa kebutuhan sistem dapat dianalisis 

dan divisualisasikan secara tepat sebelum 

tahap perancangan dan implementasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan kondisi aktual proses 

inventori di Toko Mas XYZ berdasarkan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil analisis data digunakan sebagai dasar 

utama dalam merancang solusi sistem 

inventori berbasis web yang sesuai 

kebutuhan operasional toko. Temuan 

mengenai alur kerja yang tidak efisien, 

potensi kesalahan pencatatan, dan 

keterlambatan informasi kemudian 

diterjemahkan ke dalam beberapa desain 

sistem, yaitu desain proses seperti use case 

diagram, desain basis data ERD serta desain 

antarmuka. Seluruh desain ini disusun 

untuk memastikan bahwa sistem inventori 

yang dikembangkan mampu menjawab 

permasalahan nyata di Toko Mas XYZ dan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan stok 

secara menyeluruh. 

 

Bahasa Pemrograman 

1. PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) 

digunakan sebagai bahasa pemrograman 

utama dalam pembangunan sistem berbasis 

web. Bahasa ini berperan untuk mengolah 

logika aplikasi serta menjembatani 

interaksi antara antarmuka pengguna dan 

basis data sehingga proses pengelolaan data 

dapat dilakukan secara dinamis dan 

terpusat. Bahasa ini juga memungkinkan 

pembuatan tampilan web yang interaktif, di 

mana beberapa file dapat dijalankan secara 

bersamaan melalui fungsi include dan 

require (Rahmasari, 2020). 

 

2. XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak yang 

berperan sebagai server lokal yang 

memungkinkan aplikasi web berbasis PHP 

dijalankan serta menyediakan layanan 

pengelolaan basis data melalui MySQL. 
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Aplikasi ini menyediakan 

lingkungan pengembangan web secara 

lengkap di komputer pengguna, sehingga 

proses pengujian dan pengembangan sistem 

dapat dilakukan tanpa memerlukan server 

eksternal (Audrilia & Budiman, 2020). 

 

3. MySQL 

MySQL merupakan sistem 

manajemen basis data yang berfungsi untuk 

mengelola dan menyimpan data pada 

program atau aplikasi yang berbasis web 

(Santoso et al., 2023). Pemilihan MySQL 

didasarkan pada kemampuannya dalam 

menangani data dalam jumlah besar secara 

efisien serta dukungannya terhadap 

integrasi dengan PHP. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language adalah 

sebuah pendekatan visual yang digunakan 

untuk memodelkan dan merancang sistem 

berorientasi objek (Putra et al., 2020). 

Bahasa ini berfungsi sebagai standar dalam 

menggambarkan, merancang, serta 

mendokumentasikan struktur dan perilaku 

perangkat lunak secara sistematis (Sari & 

Suryana, 2019). Secara umum, UML 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori 

utama, yakni diagram yang 

menggambarkan struktur sistem dan 

diagram yang menjelaskan perilaku atau 

dinamika proses di dalamnya (Fu’adi & 

Prianggono, 2020). Diagram struktur, 

seperti Deployment Diagram dan 

Component Diagram, menggambarkan 

komponen-komponen sistem serta 

hubungan antar elemen, sedangkan 

diagram perilaku, seperti Use Case 

Diagram dan Sequence Diagram, 

menunjukkan interaksi sistem dengan 

pengguna serta alur proses yang terjadi. 

 

Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan keterlibatan aktor dalam 

menjalankan fungsi-fungsi yang disediakan 

oleh sistem, yang menggambarkan 

interaksi pengguna dengan berbagai fungsi 

atau layanan yang disediakan sistem 

informasi yang dirancang (Margaretha & 

Voutama, 2023). Diagram ini 

mempermudah identifikasi kebutuhan 

pengguna serta memastikan rancangan 

sistem mengakomodasi seluruh skenario 

yang diperlukan (Ramanda et al., 2025). 

Use Case Diagram Sistem Manajemen 

Stok Toko Mas XYZ terdapat  

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Logical Database 

Perancangan logical database 

merupakan tahap lanjutan dalam 

pengembangan basis data yang berfokus 

pada pembentukan struktur data secara 

konseptual menjadi bentuk yang lebih 

terstruktur dan siap diimplementasikan. 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan 

setiap data memiliki hubungan yang logis 

antar entitas serta memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna tanpa memperhatikan 

platform fisik atau jenis DBMS yang akan 

digunakan. Melalui proses validasi, 

normalisasi, dan peninjauan kembali 

bersama pengguna, rancangan logikal 

membantu menghasilkan model data yang 

efisien, konsisten, dan siap dikonversi ke 

tahap fisik (Wihendro, Indrajani, & Capri, 
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2013). Logical Database Sistem 

Manajemen Stok Toko Mas XYZ terdapat 

pada Gambar 2. 

Gambar 2. Logical Database 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

User Interface 

User Interface (UI) merupakan 

komponen utama yang memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung antara 

pengguna dan sistem. Desain UI tidak 

hanya menekankan pada aspek estetika 

seperti warna dan tata letak, tetapi juga 

pada bagaimana elemen-elemen sistem 

dirancang agar mempermudah pengguna 

dalam mencapai tujuan interaksi secara 

efisien dan intuitif (Yudarmawana, 

Sudanaa, & Arsa, 2020). Fokus utama 

perancangan UI adalah menyediakan 

mekanisme interaksi yang mudah 

dipahami, ringkas, dan intuitif sehingga 

pengguna dapat berkomunikasi dengan 

sistem tanpa hambatan. Desain UI yang 

baik membantu pengguna memahami 

fungsi sistem tanpa kebingungan, 

mempercepat proses penggunaan, serta 

menciptakan pengalaman yang nyaman dan 

efisien. Dengan antarmuka yang dirancang 

secara intuitif, sistem dapat lebih mudah 

diakses oleh berbagai jenis pengguna dan 

mendorong efektivitas dalam mencapai 

tujuan penggunaan. 

Gambar 3. User Interface Kelola Stok 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Halaman ini berfungsi untuk melihat, 

mencari stok berdasarkan kriteria atau kata 

kunci tertentu dan mengelola stok.  

 
Gambar 4. User Interface Stock Opname 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Halaman stock opname berfungsi 

untuk mengekspor tabel stok pada sistem 

dalam bentuk file pdf, membuat stock 

opname baru, serta mencatat histori stok 

opname yang dilakukan.  

 
Gambar 5. User Interface Audit Trail 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Halaman audit trail berfungsi untuk 

melihat semua aktivitas pengguna pada 

halaman stok untuk menjaga transparansi.  

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai 

pengaruh sistem inventori berbasis web 

terhadap efektivitas pengelolaan stok 

secara kualitatif. Hipotesis alternatif (H1) 

menyatakan bahwa penerapan sistem 

inventori berbasis web berpengaruh positif 

terhadap efektivitas pengelolaan stok. 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik 
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dan staf Toko Mas XYZ, ditemukan bahwa 

setelah implementasi sistem, pencatatan 

stok menjadi lebih akurat, proses 

pengecekan dan rekapitulasi lebih cepat, 

serta risiko kesalahan manusia berkurang 

secara nyata dibandingkan kondisi manual 

sebelumnya. Dengan demikian, H1 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak, 

yang berarti penerapan sistem inventori 

berbasis web secara nyata meningkatkan 

efektivitas pengelolaan stok di Toko Mas 

XYZ menurut pengalaman dan penilaian 

pemilik. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan sistem inventori berbasis web di 

Toko Mas XYZ memberikan dampak 

positif terhadap efektivitas pengelolaan 

stok. Berdasarkan wawancara dengan 

pemilik dan staf, sistem ini meningkatkan 

akurasi pencatatan, mempercepat proses 

pengecekan dan rekapitulasi, serta 

mengurangi risiko human error yang 

sebelumnya tinggi pada metode manual. 

Hal ini menegaskan bahwa digitalisasi 

proses inventori mampu memberikan 

efisiensi operasional, terutama pada usaha 

yang mengelola barang bernilai tinggi 

seperti emas dan perhiasan. Temuan ini 

mendukung hasil penelitian Nasution et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa sistem 

informasi persediaan berbasis web dapat 

mempercepat pencarian data dan 

meminimalkan risiko kehilangan informasi. 

Penelitian Christian & Voutama (2023) 

juga sejalan dengan hasil ini, yang 

menunjukkan bahwa implementasi sistem 

inventori berbasis web mengurangi 

kesalahan pencatatan secara signifikan dan 

meningkatkan akurasi data. Namun, 

penelitian ini menawarkan temuan baru 

(novelty) karena fokus pada toko emas 

dengan nilai barang yang tinggi, di mana 

konsekuensi kesalahan stok bukan hanya 

berdampak operasional, tetapi juga 

finansial. Wawancara menunjukkan bahwa 

pengelolaan stok secara manual 

sebelumnya tidak hanya lambat, tetapi 

berpotensi menimbulkan kerugian besar, 

sehingga sistem berbasis web tidak hanya 

meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

memberikan kontrol risiko yang lebih baik. 

Temuan ini menekankan pentingnya fitur 

monitoring real-time dan pelacakan stok 

otomatis, yang sebelumnya kurang 

diperhatikan dalam studi-studi terdahulu 

pada skala UMKM atau industri elektronik. 

Selain itu, penelitian ini mengungkap 

bahwa sistem inventori berbasis web 

memungkinkan pemilik untuk membuat 

keputusan bisnis secara lebih cepat dan 

tepat. Misalnya, pemilik dapat langsung 

mengetahui stok minimum atau perubahan 

harga emas terkini tanpa menunggu laporan 

manual. Hal ini memberikan kontribusi 

pada pengambilan keputusan strategis, 

yang jarang dibahas secara rinci dalam 

penelitian sebelumnya. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi 

manfaat sistem inventori berbasis web, 

tetapi juga menambahkan wawasan baru 

tentang penerapannya pada bisnis dengan 

risiko finansial tinggi dan kebutuhan 

monitoring real-time, sehingga 

memberikan implikasi praktis dan strategis 

yang relevan bagi pengelolaan stok di toko 

emas. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem manajemen stok 

berbasis web yang dirancang untuk Toko 

Mas XYZ berhasil meningkatkan 

efektivitas pengelolaan persediaan dengan 

menyediakan monitoring stok yang lebih 

jelas, proses stock opname yang terstruktur, 

serta audit trail yang mencatat setiap 

perubahan data secara akurat. Implementasi 

sistem ini membantu meningkatkan akurasi 

pencatatan, mempercepat proses 

operasional, dan mengurangi risiko 

kesalahan manusia, sehingga tujuan 

penelitian tercapai. Sebagai saran, Toko 

Mas XYZ disarankan untuk memastikan 

staf terlatih dalam penggunaan sistem 

secara konsisten dan melakukan evaluasi 

berkala terhadap operasional, serta 

mempertimbangkan penambahan fitur 

notifikasi stok minimum dan perubahan 
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harga. Untuk akademisi, penelitian ini 

dapat menjadi referensi untuk studi lebih 

lanjut mengenai penerapan sistem inventori 

berbasis web pada usaha ritel dengan 

barang bernilai tinggi, sementara bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi pengukuran kuantitatif 

efektivitas sistem atau integrasi sistem 

inventori dengan modul penjualan dan 

keuangan untuk membangun manajemen 

stok yang lebih komprehensif. 
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